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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha

Esa, karena berkat rahmat dan karunia-Nya sehingga
buku kolaborasi dalam bentuk buku dapat dipublikasikan
dan dapat sampai di hadapan pembaca. Organisasi dan
kepemimpinan tidak bisa dilepaskan dimana organsasi
dan kepemimpinan sebagai suatu ilmu dan konsep teknis
berjalan bersamaan dalam satu arah yang sama. Sebuah
organisasi tidak akan mampu berjalan jika roda
kepemimpinan tidak berjalan begitupun sebaliknya
kepemimpinan tidak akan ada jika organisasi sebagai
wadahnya tidak ada. Seorang pemimpin yang baik harus
memiliki integritas, kesadaran di§i, keberanian, rasa
hormat, empati, dan rasa syukur. Buku ini hadir untuk
menambah buku-buku terkait Kepemimpinan dan
Perilaku Organisasi yang telah ada. Kami mengharapkan
buku ini dapat menjadi referensi dan bahan bacaan untuk
menambah pengetahun para pembaca khususnya yang
berkaitan dengan Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi.

Sistematika buku Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi
ini mengacu pada pen@fkatan konsep teoritis dan contoh
penerapan. Buku ini terdiri atas 16 bab yang dibahas
secara rinci, diantaranya: Bab 1 Pengertian dan Konsep
Kepemimpinan, Bab 2 Ruang Lingkup dan Pendekatan
Kepemimpinan, Bab 3 Hubungan antara Organisasi dan
Kepemimpinan, Bab 4 Kepemimpinan dan Gaya
Kepemimpinan, Bab 5 Manajemen Kepemimpinan, Bab 6
Authentic Leadership dan Inclusive Leadership, Bab 7
Struktur Organisasi dan Budaya Organisasi, Bab 8
Komitmen Organisasi dan Keadilan Organisasi, Bab 9
Organizational Citizenship Behavior (OCB), Bab 10
Perceived (Bganizational Support, Bab 11 Konflik dan
Negosiasi Organisasi, Bab 12 Komunikasi Dalam
Organisasi, Bab 13 Work Autonomy dan Work
Engagement, Bab 14 Proses dan Perubahan Organisasi,
Bab 15 Pengambilan Keputusan Organisasi, dan Bab 16
Konsep Manajemen Talenta.




Akhir kata penulis mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah membantu dalam proses
penulisan buku ini hingga dapat selesai dengan baik,
ghcara khusus kepada Penerbit Media Sains Indonesia
sebagai inisiator menulis buku bersama ini. Kami
berharap buku ini dapat bermanfaat bagi kita semua dan
dapat memberi kontribusi yang positif demi kemajuan
nusa dan bangsa Indonesia yang tercinta.

Pematangsiantar, 18 April 2023

Editor
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KEPEMIMPINAN DAN GAYA
KEPEMIMPINAN

Dr. I Nengah Aristana, S.E., M.M.
Universitas Mahasaraswati Denpasar

Kepemimpinan

Perkembangan manajemen ilmiah melahirkan sebuah
paradigma baru dimana organisasi membutuhkan peran
pemimpin sebagai agen perubahan. Sehingga teori
kepemimpinan berkembang mengikuti pola organisasi
modern. Dewasa ini kepemimpinan dipandang sebagai
sesuatu yvang penting, dimana pemimpin tidak sebagai
sosok vang hanya memerintah bawahannya. Melainkan
menjadi figur yang dapat membantu diri mereka sendiri
dan dapat bermanfaat bagi orang yang berada
disekitarnya untuk melakukkan hal-hal yang positif dan
bermanfaat untuk organisasinya. Paling penting seorang
pemimpin harus dapat menetapkan arah, dapat
menginspirasi melalui visi yang dibuat, dan menciptakan
nilai-nilai baru untuk organsiasi. Dengan kata lain,
kepemimpinan dinyatakan sebagai suatu cara untuk
memetakan kemana arah tujuan dan berhasil sebagai
sebuah tim atau organisasi. Artinya, ketika seorang
pemimpin ingin mencapai sebuah tujuan, pada saat
bersamaan mereka juga menerapkan keterampilan
manajerial vyang  dimiliki untuk  mengarahkan,
membimbing dan membina seluruh anggota kearah
tujuan dengan efektif dan efisien.
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Kepemimpinan dalam pencapaian tujuan seringkali
memiliki menghadapi kendala, hal ini dikarenakan harus
melakukan sinkronisasi antara target dan sumber daya
yvang dimiliki khususnya sumber daya manusia. Sehingga
menimbulkan sebuah pertanyaan yang ringan namun
sangat bermakna, “bagaimanakah penerapan
kepemimpinan van baik itu? Untuk memberikan
tanggapan pada pertanyaan ini, para ahli telah
melakukan berbagai kajian. Seperti Kreitner (2010)
melakukan pengelompokkan pendekatan kepemimpinan
menjadi lima kelompok, yaitu:

1. Trait approach: pendekatan Kkepemimpinan ini
mengindikasikan sifat-sifat yang dimiliki oleh seorang
pemimpin, dimana mereka dianggap memiliki
kredibelitas tinggi. Adapun pemimpin dijelaskan
mampu menjaga reputasi perusahaan, dan mampu
mengimplementasikan manajemen tata kelola
perusahaan yang baik.

2. Behavioral approach: pendekatan perilaku merupakan
kemampuan pemimpin dalam menjelaskan psikologi,
sosial, dan kontekstual terkait perilaku sumber daya
manusia. Melalui pemahaman perilaku ini pemimpin
merancang kebijakan dan menentukan solusi inovatif
dari hambatan potensial dalam sistem dan
mekanisme.

3. Contingency approach: pendekatan kontinjensi
dijelaskan sebagai sebuah pendekatan manajemen
yang menyarankan gaya manajemen yang dianggap
sesuai dimana pengambilan keputusan didasarkan
pada situasi namun tidak efektif dalam jangka
panjang.

4. Transformational approach: pendekatan
tranformasional dijelaskan sebagai pendekatan
kepemimpinan yang memberikan dampak pada
perubahan individu termasuk sistem sosial. Adapun
perubahan wvang dimaksud adalah menciptakan
perubahan yang bermanfaat terhadap para
pengikutnya dengan tujuan untuk mengkaderisasi
pengikut menjadi seorang pemimpin.
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5. Emerging approach: pendekatan ini lebih menekankan
pada proses pembelajaran yang dilakukan secara
terus-menerus, melakukan eksperimen, dan berani
dalam pengambilan risiko. Namun, masih ada kritik
dari pendekatan emerging adalah pendekatan ini
masih belum teratur karena melibatkan sejumlah
interdepedensi yang kompleks.

Berbagai bentuk pendekatan terseflut tidak bisa
dipungkiri telah memberikan banyak kontribusi dalam
pengembangan teori kepemimpinan. Namun, kajian-
kajian tersebut dipahami secara terpisah. Sebagai contoh
pendekatan kepemimpinan hanya didasarkan padaffispek
sifat. Maka, akan memiliki kecenderungan hanvya
memahami kepemimpinan berdasarkan sifat-sifat yang
dimilikinya. Sehingga pemimpin dipalfami dari sikap yang
baik dan sukses dianggap memiliki karakter
kepemimpinan sejak ia dilahirkan (kepemimpinan
karismatik). Begitu pula studi kepemimpinan
berdasarkan pendekatan perilaku memiliki
kecenderungan pula hanya melihat kepemimpinan
berdasarkan perilaku-perilaku yang dilakukan seorang
pemimpin dalam mewujudkan tujuannya, sehingga
dikenali adanya teori kepemimpinan yang berorientasi
pada tugas dan berorientasi pada hubungan
kemanusiaan, studi pun berkembang hingga dikenal
dengan teori kepemimpinan situasional.

Perkembangan Teori Kepemimpinan

Definisi tentang kepemimpinan bervariasi sesuai dengan
perkembangan studi tentang kepemimpinan ini
dilakukan. Secara garis besarnya Kkepemimpinan
dijelaskan sebagai proses mempengaruhi orang lain untuk
mencapai tujuan. Berikut ini perkembangan teori
kepemimpin dari waktu ke waktu:

1. Teori Great Man dan Teori Big Bang

Kedua teori ini dapat dinyatakan sebagai teori yang
memiliki usia yang cukup tua, dimana dalam teori ini
kepemimpinan dinyatakan sebagai sebuah bakat atau
kemampuan yang dibawa sejak seorang pemimpin
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dilahirkan. Bennis dan Nanus (1990) menjelaskakn
Teori Great Man berasumsi pemimpin dilahirkan,
bukan  diciptakan. Dari penjelasan tersebut
dinyatakan pemimpin yang berasal dari keturunan
tertentu dan diyakini memiliki kemampuan
kepemimpinan. Namun, dalam perkembangan Teori
Great Man mendapat penolakan sehingga lahirlah
Teori Big Bang. Secara garis besarnya Teori Big Bang
menyatakan bahwa suatu peristiwa atau kejadian
dapat membentuk seseorang menjadi pemimpin.
Lebih lanjut teori ini mengintegrasikan antara situasi
dan pengikut organisasi sebagai jalan mengantarkan
pribadi menjadi pemimpin. Dengan kata lain,
seseorang dapat menjadi pemimpin apabila mereka
bersedia untuk belajar, memahami situasi dan berani
mengambil keputusan.

Teori Sifat (Trait Theories)

Teori sifat memiliki karakteristik yang hampir sama
dengan Teori Great Man, meskipun sedikit perbedaan
dalam mengartikan bakat vyang dimiliki seorang
pemimpin (Robbin & Jugde, 2007). Pada Teori Great
Man dalam mengartikan bakat berasal dari keturunan
yang dibawa sejak mereka lahir. Sedangkan Teori Sifat
berpendapat bahwa seseorang dapat menjadi
pemimpin apabila memiliki sifat-sifat/karakteristik
kepribadian yang diperlukan oleh seorang pemimpin.
Diperkembangannya, teori sifat memunculkan
sebuah teori baru yang disebut dengan Great Person
Theori. Teori ini memberikan pandangan bahwa
seorang pemimpin memiliki sifat dasar vang
khas/spesifik, dimana pemimpin merasa menjadi
bagian dari individu lain dan bentuk sifat tersebut
mereka implementasikan sebagai bentuk tanggung
jawab dalam mengambil sebuah keputusan dan
tanggung jawab serta menggunakan wewenang yang
dimiliki (Shahin et al., 2017).

Manurut Greenberg and Baron (2002) pemimpin yang
berhasil memiliki karakteristik sebagai berikut:
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a. Drive artinya pemimpin memiliki keinginan untuk
mencapai sesuatu, ambisi, energi tinggi, mental
dan inisiatif.

b. Honesty and integrity artinya seorang pemimpin
dapat dipercaya, konsisten dalam sikap dan
memiliki keterbukaan.

c. Leadership motivation artinya pemimpin memiliki
kemampuan dalam mempengaruhi bawahan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

d. Self-confidence artinya  seorang pemimpin
memiliki kepercayaan diri dalam melaksanakan
pekerjaannya.

e. Cognitive ability artinya seorang pemimpin
memiliki tingkat kecerdasan, mampu
mengintegrasikan dan menginteprestasikan
informasi penting yang diterima.

f. Knowledge of the business artinya pemimpin
memiliki pemahaman dan pandangan luas
tentang perusahaan dan masalah teknis yang
relevan.

g. Creativity artinya pemimpin memiliki kapasitas
untuk menemukan ide-ide yang baru (original)

h. Fleksibility artinya pemimpin memiliki
kemampuan untuk  beradaptasi terhadap
kebutuhan-kebutuhan anggota dengan
mempertimbangan situasi.

Teori Xdan Y

Sejarah perkembangan munculnya aliran manajemen
modern, hal ini terjadi karena berkembangnya
peradaban manusia dimana bidang ilmu terbagi
menjadi ke dalam tiga kelompok besar, yaitu: Pertama
[Imu Eksakta merupakan ilmu yang mempelajari
setiap/seluruh gejala, bentuk dan eksistensinya yang
erat hubungannya dengan alam dan isinya secara
universal mempunyai sifat yang pasti serta tidak
dipisahkan oleh ruang dan waktu. seperti Fisika,
Kimia, Biologi. Kedua Ilmu Sosial/Non Eksakta

47




merupakam ilmu yang memeplajari seluruh gejala
manusia dan eksistensinya dalam hubungannya
setiap aspek kehidupan yvang terjadi dalam kehidupan
masyarakat. Seperti ekonomi, psikologi, hukum dan
lain-lain. Ketiga I[lmu Humaniora merupakan
kumpulan pengetahuan vyang erat hubungannya
dengan seni. Missal seni tari, lukis, sastra, suara dan
lain-lain.

Perkembangan aliran manajemen modern ini
berkembang Teori X dan Y yang dikembangakan
Douglas Mc Gregor di Tahun 1960an dan dipahami
sebagai teori motivasi dan manajemen. Teori ini
dinyatakan kontras dengan dua model motivasi
tenaga kerja yang diterapkan oleh para pemimpin
fhlam pengelolaan sumber daya manusia, perilaku
organisasi, komunikasi dan pengembangan
Piganisasi. Pada pemahaman ini memiliki dua seting
asumsi umum yang bertentangan bagaimana
karyvawan  termotivasi menjadi dasar dalam
aembentuk dua gaya manajerial yang berbeda.

a. Teori X ini menyatakan bawha pada dasarmya
karyawan yang bekerja pada perusahaan secara
alami tidak termotivasi dan tidak suka bekerja.
Teori X menekankan pentingnya pengawasan
ketat, reward dan punishment. Asumsi dan
pendekatan demikian, maka manajemen akan
memiliki kecenderungan menerapkan gava
otoriter dalam mengoperasionalkan organisasi.
Melalui intervensi dan menerapkan ketegasan
yang dilakukan pihak manajemen untuk
menyelesaikan suatu masalah pekerjaan, maka
organisasi dapat terkendali. Berdasarkan
observasi McGregor karyawan tipe X sebenarnya
sebagaian kecil, namun terkadang untuk
mengendalikan organisasi [} yang memiliki
karyawan dalam jumlah besar, manajemen
dengan teori X ini mungkin diperlukan.

b. Teori Y menyatakan bahwa pada dasarnya
karyawan yang bekerja pada perusahaan memiliki
perasaan senang pada pekerjaan yang dilakukan,
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memiliki motivasi, kreatif, bangga terhadap
kinerja baik, bekerja penuh dengan
tanggungjawab dan senang menerima tantangan.
Asumsi vyang diberikan pada teori Y, maka
manajemen akan cenderung menerapkan gaya
manajemen partisipatif. Karena manajhen
menganggap karyawan sebagai sebuah asset yang
paling berharga untuk perusahaan dan melalui
karyawan dapat mendorong kinerja internal
perusahaan. Pada teori Y ini juga dijelaskan
bahwa karyawan dapat berkembang sendiri
melalui tantangan yang diterima dan dapat
memperbaiki kinerja pribadi. Pekerja cenderung
mengambil tanggung jawab penuh atas pekerjaan
mereka dan tidak memerlukan pengawasan
konstan untuk menciptakan kualitas dan standar
produk yang lebih tinggi.

Menurut McGregor, Teori X dan Y bukan ujung
rangkaian yang sama, melainkan dua rangkaian yang
berbeda dalam diri mereka. Untuk mencapai efisiensi
produksi, maka dibutuhkan kombinasi dari kedua
teori menjadi langkah tepat. Pendekatan ini berasal
dari penelitian Fred Fiedler atas berbagai gava
kepemimpinan yang dikenal sebagai teori kontingensi.
Teori ini didasarkan paa 3 dimensi yaitu hubungan
pemimpin anggota, tingkat struktur tugas dan
kekuasaan posisi pemimpin. Perkembangan teori
kepemimpinan sesuai dengan berkembangnya
peradaban manusia yang diiringi dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, melahirkan
beberapa  tipe/gaya  kepemimpinan  mengikuti
perubaha-perubahan pola organisasi yang ada.

Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan merupakan representatif dari cara
seorang pemimpin dalam melaksanakan fungsinya yaitu
merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan dan
pengendalikan. Selain itu, gaya kepemimpinan juga
sebagai role model untuk para bawahannya, sehingga
seringkali pemimpin harus dapat memberikan contoh
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yvang baik untuk seluruh pengikutnya. Beberapa ahli
mendefinisikan dari gaya kepemimpinan, sebagai berikut:

Menurut Busro (2018:226) mendifinisikan gaya
kepemimpinan sebagai cara seorang pemimpin mampu
memberikan pengaruh bawahannya agar bersedia dengan
suka rela mengikuti arah tujuan bersama yang berikan
pemimpin tanpa merasa tertekan. Sedangkan Mulyadi
(2015:150) menjelaskan gaya kepemimpinan merupakan
suatu cara yang dimiliki oleh masing-masing pemimpin
yvang mencerminkan sikap dan menjadi ciri khas dalam
mempengaruhi para bawahannya/pengikutnya untuk
mencapai tujuan organisasi. Selanjutnya Rivai (2014
mendefinisikan gaya kepemimpinan sebagai sebuah
strategi yang dipakai seorang pemimpin untuk
mempengaruhi para karyawan untuk mencapai tujuan
organsiasi atau dengan kata lain gaya kepemimpinan
dinyatakan sebagai pola strategi atau pola perilaku yang
disukai dan diterapak oleh para pemimpin.

Lebih lanjut, Pawirosumarto et al. (2017) menjelaskan
gaya kepemimpinan adalah cara yang terapkan oleh
seorang [Jemimpin yang memberikan dampak padaa
perilaku orang lain. Setiap pemimpin pastinya memiliki
pola yvang berbeda untuk membina, merangsang dan
mengarahkan potensi setiap anggotanya. Alasan di balik
keberagaman karena gaya kepemimpinan yang mereka
terapkan juga berbeda di masing-masing pemimpin.
Kesesuaian antara gaya kepemimpinan, norma dan
budaya organisasi diyakini sebagai kunci keberhasilan
organisasi.

Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang
pemimpin sangat berpengaruh terhadap kinerja
organisasi secara keseluruhan. Dimana semakin tetap
gaya kepemimpinan vyang diterapkan, maka semakin
meningkat kinerja organisasi. Namun terkadang tidak
semua organisasi mampu mengikuti gaya kepemimpinan
yang diterapkan. Hal ini disebabkan karena dibeberapa
organisasi telah terbangun budaya organisasi yang
menjadi acuan oleh para karyawan. Maka dari itu akan
sulit bagi pemimpin menerapkan gaya kepemimpinan
yvang dimiliki, terkadang pemimpin yang masuk kedalam
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organsisasi seperti itu terbawa oleh budaya organisasi
yang ada. Artinya pemimpin harus memahami
karakteristik karyawan untuk dapat melaksanakan
proses manajerial.

Perkembangan Gaya Kepemimpinan

Seperti hal teori kepemimpinan, tipe kepemimpinan
dewasa ini berkembang sesuai dengan kebutuhan
organisasi atau jenis organisasi. Berikut ini gaya
kepemimpinan yang berkembang dan diyakini dapat
meningkatkan kinerja organisasi.

1. Entrepreneurial leadership

Perilaku wirausaha digambarkan sebagai proses,
praktik, dan kegiatan pengambilan keputusan yang
mengarah pada orientasi kewirausahaan (Lumpkin &
Dess, 1996). Chen (2007) kunci proses kewirausahaan
meliputi otonomi, inovasi, pengambilan risiko,
proaktif, dan agresivitas kompetitif. Saat ini prilaku
entrepreneurial sering diadopsi oleh pemimpin dalam
melaksanakan operasional organisasi. Kansikas et al
(2012) entrepreneurial leadership merupakan tipe
kemimpinan yang mampu mengidentifikasi peluang
melalui arus informasi yang ada. Melalui informasi
yang diperoleh pemimpin entrepreneurial
memberikan stimuli karyawan untuk
mengembangkan kreativitas yang dimiliki (Aristana,
Wisnawa, et al., 2022). Kemampuan dalam
mengartikulasikan visi yang mengarah pada masa
depan sehingga kepemimpinan entrepreneurial dapat
motivasi karyawan untuk selalu berpikir kreatif (Ruvio
et al., 2010). Penerapan kepemimpinan ini terbukti
memberikan dampak positif terhadap kinerja bisnis
yang ditunjukkan organisasi (Afriyie et al., 2020;
Paudel, 2019; Riana et al., 2020).

2. Transformasional leadership

Menurut Burns (1978) dan Simola et al. (2012)
kepemimpinan transformasional didefinisikan sebagai
tipe kepemimpinan vyang mampu menghilhami
pengikut melalui artikulasi visi kearah tujuan. Disisi
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lain pemimpin transformasional dapat mengorganisir
semua kepentingan mengarah ketujuan kolektif
(Simola et al., 2012). Pendekatan individu menjadi
kunci dari pemimpin transformasional dalam
mengarah pengikutnya (Ryan & Tipu, 2013; Buil et al.,
2019). Studi terbaru menyebutkan pemimpin
transformasional sebagai pendorong kapasitas
intelektual dengan menginspirasi pengikutnya
(Aristana et al., 2023; Groselj et al., 2021)
Keterampilan lain vyang dimiliki pemimpin
transformasional adalah mampu mengelola
ketidakpastian dalam pekerjaan kreatif (Watts et al.,
2020). Pada literature terdahulu telah banyak dibahas
bagaimana peran kepemimpinan tranformasional
mempengaruhi kreativitas pengikut (Gumusluoglu &
llsev, 2009; Jaiswal & Dhar, 2015; Jyoti & Dev, 2015;
Khalili et al., 2015; Mittal & Dhar, 2015). Sehingga
berdasarkan empiric yang ada, wuntuk dapat

menumbuhkan kreativitas para pengikut
membutuhkan pemimpin tranformasional dalam
organisasi. Dukungan kepemimpinan yang

ditunjukkan juga dapat meningkatkan kepuasan dan
kepercayaan karyawan (Aristana et al., 2022)

Empowering leadership

Empowering leadership didefinisikan sebagai tipe
kempimpinan yang mengarahkan karyawan untuk
berkembang, mandiri dan memiliki control diri (Wu &
Chen, 2015). Dimana juga dinyatakan empowering
leadership mengklaim bahwa fungsi utama seorang
pemimpin adalah meningkatkan potensi tim untuk
manajemen diri. Temuan selanjutnya (Aristana et al.,
2020) menjelaskan bahwa empowering leadership
terbukti membangun komitmen organisasi dan
budaya organisasi. Pengintegrasian empowering
leadership dalam organisasi dapat meningkatkan top
management team dan pada akhirnya meningkatkan
kinerja organisasi secara keseluruhan (Carmeli et al.,
2011). Hal ini disebabkan empowering leadership
dipandang sebagai suatu pendekatan yang menjadi
pandauvan dalam mengatur dan menjalankan
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kekuasaannya (Lee et al., 2017; Vecchio et al., 2010).
Selain itu, empowering leadership dapat
meningkatkan partisipasi dan tanggung jawab
anggota dengan melibatkan anggota dalam mengambil
keputusan (Lee et al.,, 2014). Empowering leadership
dianggap sebagai suatu proses pelaksanaan kondisi
yang memungkinkan untuk mendelegasikan tugas
dan kewenangan dengan karyawan (Tung & Chang,
2011).

4. Servant leadership

Servant Leadership berfokus pada bagaimana
seorang pemimpin dapat melayani pengikutnya
(Hanaysha et al., 2022). Pemimpin yang menerapkan
Servant Leadership akan membangun
kepercayaan, rasa adil, dan simpati dari karyawan.
Sikap terbuka, peduli, visioner, objektif, dan
bijaksana seorang Servant Leader akan memberi
pengaruh pada karyawan untuk meningkatkan
kinerja (Liu & Zhao, 2022). Aspek kepuasan kerja
meliputi isi pekerjaan, manajemen, rekan kerja,
promosi, dan supervisor memberikan pengaruh
efektif pada pekerjaan (Eva et al., 2019). Perilaku
pemimpin menghargai pekerjaan dan percaya
akan kemampuan karyawan (Empowerment )
didukung dengan kepuasan pada isi pekerjaan dan
kepuasan  promosi akan mendorong perilaku
sukarela karyawan (Conscientiousness) (Nguyen et al.,
2022). Karyawan akan merasa tertantang untuk
mengembangkan diri dan berprestasi. Karyawan
bahkan akan secara sukarela melakukan pekerjaan
melebihi standar kinerja.

Tipe kepemimpinan yang disampaikan pada kesempatan
ini masih sangat terbatas, sehingga tidak menutup
kemungkinan tipe kepemimpinan lainnya vyang
berkembang mengikuti pola organisasi yang ada. Namun,
pada intinya gaya kepemimpinan yvang diterapkan oleh
setiap pemimpin tentunya memiliki suatu ciri khas untuk
membawa organisasi kearah yang lebih baik.
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